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Kata Pengantar

“Pembakaran hutan haram hukumnya,” demikian ujar KH.
Makruf Amin, ketua MU! dalam salah satu iklan masyarakat
yang tayang akhir September 2016 di beberapa stasiun
televisi. Iklan pendek di media tersebut terasa beda karena
tayang di antara iklan-iklan komersial lainnya. Sedemikian
gentingnya persoalan lingkungan hidup sehingga fatwa MUI
pun harus disampaikan melalui media. Tapi memang agama
sangat perhatian pada masalah ekologi, “Telah tampak
kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
akibat dari perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar) (Q.s. Ar-Rum: 41). Pada Hari Lingkungan Hidup
Sedunia, 5 Juni 2013 yang lalu, Paus Fransiskus menyerukan
untuk meninggalkan konsumerisme dan budaya pemborosan
sebagai solidaritas untuk menjaga rantai kehidupan bumi.
Semua seruan tokoh agama untuk peduli terhadap kerusakan
ekologi menunjukkan bahwa ada bahaya serius mengancam
kehidupan kita.

Krisis dan bencana lingkungan hidup telah menjadi
masalah serius bagi kehidupan manusia. Banjir, tanah longsor,
kebakaran hutan, erosi, berkurangnya debit air permukaan,
pencemaran sungai, dan banyak yang lainnya selalu
merupakan akibat yang menyertai tindakan manusia yang
amat rakus dan eksploitatif terhadap alam. Paradigma alam
sebagai sumber daya seringkali menjadi alasan utama untuk
menjadikan alam sebagai objek yang harus dikeruk habis-
habisan dengan mengabaikan pelestariannya. Alam akhirnya
menjadi sumber eksploitas1 eksesif untuk memenuhi
dorongan alam sebagai komoditas ekonomi, pemuas hasrat
manusia akan hiburan, bahkan juga desakan atas nama
pembangunan dan modernisasi. Lengkaplah sudah alam




menjadi rayahan bagi banyak pihak; sebagian dilakukan
secara ilegal, sebagian lagi sering dikerjakan dengan payung
regulasi pemerintah yang mengabaikan kelestarian alam dan
lingkungan.

Oleh karena itu, upaya-upaya penyadaran agar
masyarakat peduli dan cinta terhadap lingkungan perlu terus
dilakukan. Gerakan ini semestinya tidak berlangsung secara
parsial, tetapi selayaknya dapat berjalan secara sinergis.
Artinya, persoalan krisis ekologi semestinya tidak hanya
menjadi perhatian departemen lingkungan hidup atau aktivis
peduli lingkungan. Semua pihak harus terlibat dan
berkontribusi dalam penanggulangan serta pencegahan krisis
ekologi, termasuk dunia akademik, bahkan termasuk juga
mereka yang bergerak di bidang kesusastraan.

Perubahan di level pertama adalah perubahan
pemikiran dan paradigma, karena masalah utama krisis dan
bencana lingkungan hidup (global) adalah kesalahan
paradigma berpikir. Paradigma yang mendasarkan pada
kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup harus terus
digalakkan sehingga menjadi kesadaran kolektif. Jika
kesadaran yang berakar pada paradigma ekologis tersebut
terbentuk luas di tengah masyarakat maka ia akan
membentuk perilaku dan gaya hidup masyarakat yang lebih
ramah dan peduli terhadap lingkungan. Perilaku yang ingin
selalu menjaga dan merawat lingkungan hidup akan menjadi
kebiasaan kolektif untuk melestarikan bumi.

Arne Naess, filsuf Norwegia, dalam community and
Lifestyle (1993) menegaskan bahwa pola dan gaya hidup baru
yang didasarkan pada kesadaran tentang pentingnya menjaga
dan memelihara lingkungan hidup demi menyelamatkan
kehidupan itu haruslah melembaga menjadi budaya baru
masyarakat modern. Dengan demikian, upaya penyadaran
menjadi langkah awal dalam usaha menjaga dan melestarikan
bumi. Dalam konteks inilah sastra memiliki peran besar untuk
turut serta dalam kerja penyelamatan eksistensi bumi dari
eksploitasi. Sastra dianggap memiliki kekuatan untuk
membangun kesadaran sekaligus memberikan pencerahan
tentang narasi besar penyelamatan lingkungan. Pengaruh
yang diberikan sastra sangat kuat tetapi halus. Ia
mempengaruhi tanpa meledak-ledak, tidak seperti yang
terjadi dalam orasi kampanye politik.
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Atas latar belakang itulah buku ini hadir. Sejumlah
tulisan, baik berupa hasil riset maupun pemikiran mendalam,
dihimpun dalam buku ini. Ditulis oleh sejumlah peneliti,
dosen, sastrawan, dan pegiat lingkungan buku menelisik
sastra hijau dalam berbagai media. Buku ini merupakan satu
dari lima buah buku pemikiran dan satu antologi sastra hijau
yang dilahirkan dalam “Konferensi Internasional Kesusastraan
XXV di Universitas Negeri Yogyakarta” pada 13-15 Oktober
2016. Inilah buku kelima yang berbicara tentang sastra hijau
dalam berbagai media. Buku pertama membedah Pendidikan
Lingkungan melalui Sastra. Buku kedua tentang Menggagas
Pembelajaran Sastra Hijau. Buku ketiga mengangkat Sastra
Hijau dan Ekofeminisme. Sementara itu, buku keempat
mendedah Sastra, Kekuasaan, dan Penyelamatan Lingkungan.

Usaha untuk menghimpun dan menghadirkan ide,
gagasan, pemikiran, dan kajian-kajian yang berkaitan
dengan sastra dan ekologi melalui buku ini merupakan
langkah awal untuk terlibat dan menjadikan ekologi sastra
sebagai arus utama gerakan Kultural akan bahaya
kerusakan ekologis di sekitar kita. Sastra mengambil peran
di luar langkah-langkah struktural dan politis dalam
pelestarian alam. Sastra memilih jalur kultural untuk
memberikan penyadaran akan tanggungjawab manusia
menjaga bumi.

Selamat membaca dan melakukan perbincangan
kultural dan akademik dengan seluruh gagasan dalam buku
ini. Sebagai pijakan awal tentu kehadiran buku ini hanya
berperan untuk memantik kita agar terus melanjutkan
ikhtiar nyata menjaga dan mencintai bumi kita. Selepas
penerbitan buku ini, diharapkan akan hadir penerbitan-
penerbitan lain, baik berupa kajian-kajian ilmiah maupun
karya sastra berperspektif sastra hijau.

Yogyakarta, 25 September 2016
Tim Editor
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REPRESENTASI KEARIFAN EKOLOGIS

ORANG LAMPUNG DALAM LAGU /444K LAbl
DAN KONTRIBUSINYA SEBAGAI BAHAN

PEMBELAJARAN BAHASA LAMPUNG DI SEKOLAN

Eka Sofia Agustina dan Farida Ariyani

FKIP Universitas Lampung/HISKI Komisariat Lampung
ABSTRAK
Puyang Bangsa Lampung pertama kali bermukim menenipall
dataran tinggi Sekala Brak di lereng Gunung Pesagi. Generasl
awal Ulun Lampung berasal dari Sekala Brak, di kaki Gunung

Pesagi, Lampung Barat. Secara geografis, Lampung kaya akan
pulau-pulau, gunung, sungai, danau, dan kali-kali besar. Hasil
bumi Lampung terkenal dengan kopi, lada, coklat, cenplieh,
dan buah-buahan. Kehidupan sosial masyarakat Lam ng
berpedoman pada falsafah Piil Pesenggiri yang dib
berdasarkan pilar bejuluk beadek, nemui nyimah, ne
nyappur, dan sakai sambayan.Kegembiraan orang Lampt
terhadap alam dan hasil bumi Lampung yang mel
dimanifestasikan ke dalam lagu Tanah Lado. Permasalahan
dalam tulisan ini adalah bagaimana representasi kearifan
ekologis orang Lampung melalui lagu Tanah Tado dan
kontribusinya sebagai bahan pembelajaran bahasa lampung di
sekolah?Dengan tujuan untuk mendeskrikpsikan representasi
representasi kearifan ekologis orang Lampung melalui lagu
Tanah Tado dan kontribusinya sebagai bahan pembelajaran
bahasa lampung di sekolah.Pendekatan kualitatif dengan
teknik analisis deskriptif digunakan dalam menganalisis data.
Hasil analisis data adalah ekologi sastra lokal dan kearifan
lokal dalam lagu Tanah Lado yang sangat membumi ditelinga
masyarakat Lampung, memberikan pelajaran berkehidupan
bagaimana kita harus mencintai alam, menghargai potensi
sumber daya alam yang dianugerahkan Tuhan Yang
Mahakuasa kepada kita, juga melestarikan kehidupan
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daya alam Lampung, juga potensi
kedaerahannya.
lKata  kunci: representasi, kearifan ekologis, lagu lokal
Laiipung, bahanpembelajaran
PENDAHULUAN

Penduduk asli Lampung yang berada di ujung Selatan
sebelah Barat Pulau Sumatera, terdiri atas dua masyarakat
adat atau (gh)ruwa jurai, yakni Jurai Pepadun dan Jurai
Saibatin,  Orang Lampung jurai Pepadun pada umumnya
bermukim di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke Laut
Jawa dan orang Lampung jurai Saibatin bermukim di pesisir
pantai daan di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke
Samudera Indonesia. Dalam bertutur orang Saibatin berdialek
A, sedangkan orang Pepadun berdialek O, akan tetapi tidak
semua orang Pepadun yang berdialek O (Imron, 2005:1).

Berdasarkan sejarahnya, Lampung lahir pada tanggal
18 Maret 1964 dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 3/1964 yang kemudian menjadi Undang Undang
Nomor 14 tahun 1964 (wikipedia.org/sejarah_lampung).
Sebelum itu, Provinsi Lampung merupakan kerasidenan yang
tergabung dengan provinsi Sumatera Selatan. Kendatipun
provinsi Lampung sebelum tanggal 18 Maret 1964 tersebut
secara administratif masih merupakan bagian dari provinsi
Sumatera Selatan, daerah ini jauh sebelum Indonesia merdeka
memang telah menunjukkan potensi yang sangat besar serta
corak warna kebudayaan tersendiri yang dapat menambah
khasanah adat budaya di nusantara.

Kata Lampung berasal dari kata “anjak lambung” yang
berarti berasal dari ketinggian. Hal ini karena, puyang Bangsa
Lampung pertama kali bermukim menempati dataran tinggi
Sekala Brak di lereng Gunung Pesagi. Generasi awal Ulun
Lampung berasal dari Sekala Brak, di kaki Gunung Pesagi,
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rmEt.:cm Barat (Hadikusuma:1983). Berdasarkan  hasil
penelitian terakhir diketahui bahwa Paksi Palk Selals 1k
mengalami dua era yaitu era Keratuan Hindu Budbia i v
Kesultanan Islam. Kerajaan ini terletak di dataian Higgi

Sekala Brak di kaki Gunung Pesagi (gunung tertinggl i
Lampung) yang menjadi awal suku etnis | .

g st i
Em&\mﬂmwﬁ etnis Lampung Derdasailan
pembagiannya terdiri atas masyarakat Saibutin it
masyarakat Pepadun, yang terbagi dalam beberapa wilayal
Masyarakat ada Lampung Saibatin mendiami wiluyali ailal:
rmv::m: Maringgai, Pugung, Jabung, Way Jepara, IKaliinla,
Raja Basa, Teluk Betung, Padang cermin, Cuku ke, Way

Lima, Talang Padang, Kota Agung, Semaka, Suol, Selinean,

Batu Brak, Belalau, Liwa, Pesisir Krui, Ranau, Martapig,
Muara Dua, Kayu Agung, Cikoneng di pantai Banten dan
smvx.m: Merpas di Benplal
(wikipedia.org//sejarah_lampung). b
Masyarakat Adat Saibatin seringkali juga dinamalin
_.h::_:,_:m Pesisir karena sebagian besar berdomisili i
sepanjang pantai timur, selatan, dan barat Lampung, masing

masing terdiri atas: Paksi Pak Sekala Brak (Lampung Rarat)
Bandar Lima Way Lima (Pesawaran); Marga Lima <<;.< L A.
Lampung Timur); Keratuan Melinting FmEU::x..E::.l
Keratuan darah Putih (Lampung Selatan); Keratuan _A:::_:_:m
(Provinsi Sumatera Selatan)

Selanjutnya, masyarakat Adat Pepadun/Pedalamann
yang terdiri atas Abung Siwo Mego (Unyai, Unyi, Subing, Uban
Anak Tuba, Kunang, Belinyuk, Selagai, Nyerupa. Zu&,::...__r:.
Abung mendiami 7 wilayah adat: Kotabumi, Seputih Timur,
Sukada, Labuhan Maringgai, jabung, Gunung Sugih, dan
Terbanggi. Mego Pak Tulang Bawang (Puyang Umpu, Puyany
Bulan, Puyang Aji, Puyang Tegamoan). Masyarakat Tul :t.
Bawang mendiami empat wilayah adat: Menggala, Me: ;
Panaragan, dan Wiralaga. Pubian Telu Suku (Minak P:
Tuha atau Suku Manyarakat, Minak Demang lanca atau Suku
Tambapupus, Minak Handak Hulu atau Suku Bukujadi),
Masyarakat Pubian mendiami delapan wilayah adat: Tanjung
Karang, Balau, Bukujadi, Tegineneng, Seputih Barat, Pad :_.
w.m;:. Gedungtataan, dan Pugung. Sungkay-Waykanan _W:M_<.
fEm (Pemuka, Bahuga, Semenguk, Baradatu, Baraksakti, VB::
lima keturunan raja Tijang Jungur). Masyarakat Sungkay-
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Wavlianan mendiami sembilan wilayah adat: Negeri Besar,
ILetag an Ratu, Sungkay, Bunga Mayang, Blambangan
Hinpi, B 1, Bahuga, dan Kasui.

m tulisan yang bersumber pada
littp://sejarahlampung.blogspot.co.id/ bahwa adat pepadun
il batin terbentuk pada ahad ke-17 tahun 1648 M oleh empat
yok/buay, yaitu Buay Unyai di Sungai Abung, Buay Unyi
ungsugih, Buay Uban di Sungai Batanghari dan Buay
(Ibin (Subing) di Sungai Terbanggi, Labuhan Maringgai. Adat
lun sai batin ini masih ada pengaruh dari Hindu dan
a Putri Bulan tidak dikenal keempat peserta sidang
buay) yang merupakan utusan kelompok masing-
masing wilayah. Sangaji Mailahi menjawab akan membentuk
adat.

Keempat bersaudara dari 4 buay tersebut merasa sangat
tertarik melihat Putri Bulan adik angkatnya Sangaji Malihi,
sehingga rapat/sidang ditunda sejenak karena terjadi
keributan di antara mereka. Untuk mengatasi keributan itu,
Sangaji Malihi memutuskan Putri Bulan dijadikan adik angkat
dari mereka berempat. Setelah meninggalkan daerah Goa
Abung, mereka menyebarkan adat ke daerah pedalaman
Lampung sekarang. Buay Unyai pada puluhan tahun kemudian
hanya mengetahui sidang adat pepadun sai batin diadakan di
daerah Buay Unyai dan sebagai Raja Adat, Raja Hukum, Raja
Basa (Bahasa) adalah Sangaji Malihi yang kemudian hari
luki masyarakat sebagai Ratu Adil. Buay Bulan (Mega Pak
Tulangbawang) pada permulaan abad ke-17 Putri Bulan
bersuamikan Minak Sangaji dari Bugis yang julukannya
diambil dari kakak angkatnya Sangaji Malihi (Ratu Adil).

Empu Riyo adalah keturunan Buay Bulan di Buay Aji
Tulangbawang Tengah dan Makam Minak Sangaji dan Putri
Bulan ada di belakang Kecamatan Tulangbawang Tengah dan
Makam Minak Sangaji dan Putri Bulan di Buay Aji
Tulangbawang Menggala (sekarang). Di antara keturunan Raja
Jungut/Kenali Pesagi keturunan Buay Bulan ada di Kayu
Agung, keturunan Abung Bunga Mayang dari Mokudum Mutor
marga Abung Barat sekarang. Jadi adat pepadun sai batin
merupakan satu kesatuan (two in one) yang tidak terpisahkan
satu sama lainnya karena arti/makna dari pada kata atau
kalimat pepadun sai batin adalah pepadun =
musyawarah/mufakat, dan sai batin = bersatu/bersama. Jadi
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kata pepadun sai batin adalah musyawarah mulalal
bersama bersatu.

Dan kemudian hari sejarah adat pepadun
terbagi menjadi 2 kelompok/jurai, yaitu
pepadun dan aji sai = sai batin, yang kemudian lita leesul
sebagai lambang Sang Bumi Ruwa Jurai (pep !
Fakta/bukti autentik piagam logam tahun 1652 Saka/1 114 )
atau tahun 1703 M yang bertuliskan Arab gundul dan alsaia
pallawa/hanacaraka msh ada sampai sekar: I alat
pepadun sai batin itu berarti musyawarah m

il

sad hakin

it
bersatu/bersama dalam pembentukan  Adat. Pepailiig
=Musyawarah/mufakat; Sai batin = Bersatu/bersaina,
Lampung sai = Kita bersatu/mereka bersatu; Aji sal « hiya
satu/ini satuSang Bumi Ruwa Jurai = pepadun saibatin (st

kalimat) musyawarah untuk bersatu. Berkaitan denpan hial
tersebut penulis merumuskan masalah sebagai  hei il

“bagaimanakah representasi kearifan ekologis orang Lampiing
dalam lagu Tanah Lado dan kontribusinya sebagai bl
pembelajaran bahasa Lampung di sekolah?” Selanjutnya,

tujuan penulisan ini untuk mendeskripsikan representisl
kearifan ekologis orang Lampung dalam lagu Tanah Lado dan
kontribusinya sebagai bahan pembelajaran bahasa Lampuny
di sekolah. Manfaat dalam tulisan ini ditujukan kepada para
guru dan siswa juga masyarakat Lampung pada umumnya
agar mengetahui makna juga pesan melalui diksi yang
digunakan pengarang dalam lagu Tanah Lado.

LAGU TANAH LADO DALAM BINGKAI EKOLOGI SASTRA
LOKAL DAN KEARIFAN LOKAL

Lampung bhir pada tanggal 18 Maret 1964 denp:
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 3/1964 yang
kemudian menjadi Undang-undang Nomor 14 tahun 1964,
Sebelum itu Provinsi Lampung merupakan Karesidenan yang
tergabung dengan Provinsi Sumatera Selatan.

Kendatipun Provinsi Lampung sebelum tanggal 18
Maret 1964 tersebut secara administratif masih merupakan
bagian dari Provinsi Sumatera Selatan, namun daerah ini jauh
sebelum Indonesia merdeka memang telah menunjukkan
potensi yang sangat besar serta corak warna kebudayaan
tersendiri yang dapat menambah khasanah adat budaya di
nusantara yang tercinta ini. Oleh karena itu, pada zaman VOC
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dierah  Lampung tidak terlepas dari incaran penjajahan
felanda. Tatkala Banten dibawah EEE.:m: méms. Agung
lrtayasa (1651-1683) Banten berhasil .Em:_m.&_ pusat
perdagangan yang dapat menyaingi VOC di perairan Jawa,
Sumatra dan Maluku. Sultan Agung ini dalam upaya meluaskan
wilayah kekuasaan Banten Bm:gmﬁmﬁ rmn.:cm:w: Wm_%:m
,____.:::x-:u_usmm VOC yang bercokol di .Mm.»mSm. .wCQm Su ,BH
Apung Tirtayasa yang bernama Sultan Haji diserahi tugas untu
menggantikan kedudukan mahkota kesultanan wm:..as. .
Dengan kejayaan Sultan Banten pada saat itu tentu mﬂm
tidak menyenangkan VOC. Oleh karenanya VOC mmEc .memm .mw
untuk menguasai kesultanan Banten. me:w vVOC ini berhasi
1n jalan membujuk Sultan Haji sehingga berselisih paham
i ayahnya Sulan Agung ﬁwﬁ%m.mm. Um_m:,: cmlms\m:m»um
menghadapi ayahnya sendiri, Sultan Haji meminta bantuan V

Sultan Haji dinobatkan menjadi Sultan Banten.
o ::_ml perundingan-perundingan antara .<On %zmmw
1 Haji menghasilkan sebuah Emmm.a. dari Sultan mm:
anggal 27 Agustus 1682 yang isinya antara lin
menyebutkan bahwa sejak saat itu pengawasan cmammm:m_mﬂ
.‘...:?S-Eiﬁar atas daerah na:ﬁ::@. diserahkan omr
Sultan Banten kepada VOC yang sekaligus memperole
ypoli perdagangan di daerah rw:ﬁ::m.. N o
Pada tanggal 29 Agustus 1682 _Ezmw;_smms armada
VOC dan Banten membuang sauh di Tanjung Tiram. Armada ini
dipimpin oleh Vander Schuur dengan membawa surat Em:%.mw
dari Sultan Haji dan ia mewakili m;:m:. Banten. m_.amvm isi
Vander Schuur yang pertama ini ternyata .mamw .Um}mm: dan ia
tidak mendapatkan lada yang dicari-carinya. Agaknya
perdagangan langsung antara VOC dengan rms:.u::m yang
dirintisnya mengalami kegagalan, karena .mmﬂ:xma cg.mw mmEMM
penguasa di Lampung langsung tunduk begitu saja .Wm@m .
kekuasaan Sultan Haji yang bersekutu dengan .woavm:_. nmﬁmb#
banyak yang masih mengakui Sultan >.m55m ﬁnm%mm.m mmcmmm_
Sultan Banten dan menganggap kompeni tetap mmvmmm_ musuh.
Sementara itu timbul keragu-raguan dari VOC apakah
benar Lampung berada dibawah Kekuasaan Sultan Banten,
kemudian baru diketahui bahwa penguasaan Banten atas

223




SRS TTITVTHMOAW WALAIVE DENDAGAT VIELIA

Lampung tidak mutlak.Penempatan wakil-wakil Sultan anten
di Lampung yang disebut "Jenang" atau kadangkadang
gubernur  hanyalah  dalam mengurus
perdagangan hasil bumi (lada).

Sedangkan penguasa-penguasa Lampung asli Vilig
terpencar-pencar pada tiap-tiap desa atau kota yang diseht
"Adipati" secara hirarkis tidak berada dibawah koordinas
penguasaan Jenang/ Gubernur. Jadi penguasaan Sultan Bunten
atas Lampung adalah dalam hal garis pantai saja dalam rangl
menguasai monopoli arus keluarnya  hasil-hasil  bumi
terutama lada. Dengan demikian jelas hubungan Banten
Lampung adalah dalam hubungan saling membutulikan i
dengan lainnya.Selanjutnya pada masa Raffles berkuasa puik
tahun 1811 ia menduduki daerah Semangka dan tidak nin
melepaskan daerah Lampung kepada Belanda karena Raffk:
beranggapan bahwa Lampung bukanlah jajahan Belinds
Namun setelah Raffles meninggalkan Lampung baru kemudian
tahun 1829 ditunjuk Residen Belanda untuk Lampung.

Dalam pada itu sejak @hun 1817 posisi Radin Int:
semakin kuat, dan oleh karena ity Belanda merasa khawatir dan
mengirimkan ekspedisi kecil di pimpin oleh Assisten Re
Krusemen yang menghasilkan persetujuan bahwa :

. Radin Intan memperoleh bantuan keuangan dari

Belanda sebesar f. 1.200 setahun.

Kedua saudara Radin Intan masing-masing ak
memperoleh bantuan pula sebesar f. 600 tiap tahun.

Radin Intan tidak diperkenankan meluaskan |
wilayah selain dari desa-desa yang sampai saat itu ber
dibawah pengaruhnya.

Tetapi persetujuan itu tidak pernah dipatuhi oleh Radin
Intan dan ia tetap melakukan perlawanan-perlawanan terhad
Belanda.

Oleh karena itu pada tahun 1825 Belanda memerintahkan
Leliever untuk menangkap Radin Intan, namun dengan cerdik
Radin Inten dapat menyerbu benteng Belanda dan membunuh
Liliever dan anak buahnya. Akan tetapi karena pada saat itu
Belanda sedang menghadapi perang Diponegoro (1825 - 1830),
maka Belanda tidak dapat berbuat apa-apa terhadap peristiwa
itu. Tahun 1825 Radin Intan meninggal dunia dan digantikan
oleh Putranya Radin Imba Kusuma.

Setelah Perang Diponegoro selesai pada tahun 1830

bt
kepentingan

i

siden

an
agi

ada

ap
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Helinda menyerbu Radin Imba Kusuma di daerah mmBm:mMmm‘
lkemudian pada tahun 1833 Belanda Em:v\mlu:. benteng Ra M\M
linba Kusuma, tetapi tidak berhasil mendudukinya. _.wm_\c pa
inhun 1834 setelah Asisten Residen diganti oleh perwira ::_:wa
elanda dan dengan kekuasaan penuh, maka Benteng Radin
Imba Kusuma berhasil dikuasai.Radin Imba xc.chm
menyingkir ke daerah Lingga, namun penduduk daerah rmswm.m
ini menangkapnya dan menyerahkan Wmﬁm.mm Belanda. Radin
Imba Kusuma kemudian di buang ke Pulau Timor. .
Dalam pada itu rakyat dipedalaman tetap Emwmwc.ww:
perlawanan, "Jalan Halus" dari Belanda dengan memberikan

aman, sehingga Belanda membentuk tentara sewaan yang
i dari orang-orang Lampung sendiri untuk melindungi
tingan-kepentingan Belanda di daerah Telukbetung dan

Radin Imba Kusuma sendiri yang bernama wm.&: Inten _M_ﬁmﬂn
berlangsung terus, sampai akhirnya Radin 58:& ini
ditangkap dan dibunuh oleh tentara-tentara Belanda yang
<husus didatangkan dari Batavia. . .
| __.,,f_.“w_.““__”ﬁ_wﬁm Mm_m:mw mulai leluasa B.msmdomﬁ_&: kakinya ,9
daerah Lampung. Perkebunan mulai .g%mEcmsme:w VM_E
penanaman kaitsyuk, tembakau, kopi, karet dan ke t%
sawit. Untuk kepentingan-kepentingan Mm:mmsmw.:ﬁm: hasil-
hasil perkebunan itu maka tahun 1913 a&mqma: jalan Wm_Mm.B
i dari Telukbetung menuju Palembang. Hingga menjel MM
Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus Ho\.*m dan .vm:m_um

perjuangan fisik setelah itu, putra rmBchm.ammw sz.:mmw n
ikut terlibat dan merasakan Umﬁvm. .vaSVB wm:::m.:mm:
melawan penindasan penjajah yang silih berganti. Se .Em.m:mw
pada akhirnya sebagai mana dikemukakan .v.mmm awal uraian _m.
pada tahun 1964 Keresidenan Lampung ditingkatkan menjadi

Tingkat I Provinsi Lampung. .

Ummqmw_.m%mwz Lampung sebagai .mcacm_, _.mmm r:mBH wwm
mengithami para senimannya mm?:mmm. Hmwnﬁg.wﬁ: anoh
Lada. Bahkan, ketika Lampung &ammB.%m.s menjadi provinsi
pada 18 Maret 1964, lada hitam Em:_m.m:. mm;mr satu Umm%ﬂ
lambang daerah itu. Namun, sayang saat ini kejayaan .ﬁmﬁmm. M:
telah pudaryang ada sekarang adalah mm:mm.n Lampung BmEW

salah satu objek wisata yang menerik di antara nya pulau
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Mminmum:. putih dan lermhah
Hau.(https://idwikipedia.org/wiki/Sei : |
e g/wiki/Sejarah_Lampung)

Ciptaan: Fath Syahbudin

Jak Ranau tigoh di Teladas

Jak Palas munggah mit Bengkunat
Gunung rimba tiuh pumatang
Pulau-pulau di teluk lepas

Bumiku tanoh Lampung kulawi
Panjak wai-wai di nusantara
Tani tukun sangun jak jebi
Tanoh Lampung tanah lado

Meregai buai rik bahasa
Nayah sina tanda ram kaya
Adat rik budaya

Suratni kaganga

Jadi warisan jama-jama

Tabikpuun jama sai Tuha Raja
Penyimbang Sebatin Semerga

Salah rik cepala tian sai ngura-ngura
Kilu tawai sikam kiluyang

Bumiku tanah Lampung kulawi
Panjak wai-wai di nusantara
Tani tukun sangun jak jebi
Tanoh Lampung tanah lado

Di atas telah dijelaskan latar belakang terci ag
ﬂm.ES ladoyang merupakan representasi %m:_.mmwmwm::uﬁ_,_r:
sejarah vmmm:dm:m Bumi Lampung pada dahulunya : Lagu
w\m_wmmg::mm menjelaskan sisi kearifan lokal budaya r.M::sm_w.
:.ﬁm:.cﬂcﬁ er%o:o (2009:7 am_::,_

8..\\@w:mm_)msmﬂ:.Eommnoﬁ.no.a\moE\HH\ﬁm:mmam?
Wmm:mm:-5573:@5@.35: kearifan  lokal .
kecerdasan manusia yang dimiliki
tertentu yang diperoleh melalui
Artinya, kearifan lokal adalah hasil

cara

merupakan
oleh kelompok etnis
pengalaman masyarakat.
dari masyarakat tertentu
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melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh
ikat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat
It pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui
perjalanan  waktu yang panjang, sepanjang keberadaan
masyarakat tersebut.

Kehidupan orang Lampung sehari-hari berpedoman
la prinsip Piil Pesenggiri. Konsep Piil artinya rasa.atau
pendirian yang harus dipertahankan, sedangkan pesenggiri
pada dasarnya mengutamakan harga diri. Jadi, arti piil
pesenggiri singkatnya adalah harga diri (sirri kalau di
Sulawesi). Adapun prinsip harga diri adalah sebagai berikut
(1) pesenggiri, diartikan sikap dan perilaku pantang menyerah
dan perbuatan yang dapat menjaga atau menegakkan nama
baik martabat secara perorangan maupun kelompok kerabat
agar tetap dipertahankan apa saja termasuk nyawanya demi
lepentingan pesenggiri tersebut; (2) juluk buadek; Juluk
berarti nama elah panggilan kesayangan di masa kecil yang
diberikan oleh sang kakek kepada cucunya, sedangkan buadek
adalah gelar yang diberikan setelah seseorang berkeluarga
dan diresmikan dalam upacara adat; (3) nemui nyimah, berarti
th tamah, suka menerima tamu, dan berbaik hati, sopan
santun dengan semua pihak; (4) nengah nyappur; adalah ikut
terlibat dalam kegiatan di masyarakat, terutama dengan orang
lain yang sejajar kedudukan adat atau dengan orang yang
ih tinggi. Dengan kata lain, bercampur dan berinteraksi
dengan orang lain, tetapi dalam pergaulan janganlah ia diajak
hekerja kasar dekat kampong halamannya, apa lagi pekerjaan
itu dianggapnya sebagai pekerjaan kuli yang akan dilihat
sanak saudaranya; (5) sakai  sambayan, berarti orang
Lampung suka menolong, bergotong royong, bahu-membahu,
dan saling memberi terhadap sesuatu yang diperlukan bagi
orang lain (Imron,2005:18). Semboyan hidup orang Lampung
itu pula yang melatar belakangi tidak mudahnya Belanda
masuk ke Bumi Lado.

Kearifan lokal budaya Lampung disimbolkan dengan
persentuhan ekologis lokal dalam lagu Tanah Lado. Dalam
tulisan Prof. Suwardi Endraswara yang berjudul Ekologi Sastra
Lokal (yang disampaikan sebagai Bahan Seminar Nasional
Hiski Palembang23 April 2016) menjelaskan bahwa ekologi
sastra dilandasi asumsi bahwa hasil karya sastra selalu terkait
dengan lingkungannya. Jika lingkungan tersebut berada pada
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lokalitas tertentu, maka muncul pula istilah ekologi

St
lokal.  Yakni sebuah perspektif pemaha

P Vi
memperhatikan aspek-aspek lokalitas sastra. Lingkiingan
lokal memang kaya makna, Ekologi sastra lokal adalal
lingkungan local yang mempengaruhi hadirnya karya sastia

Ekologi sastra lokal, mengandung dua konsep: (1) lingkungan
sastra di arus lokal yang mempengaruhi hadirnya karya
sastra; (2) lingkungan yang mempengaruhi hadirnya sastig
lokal.
Pada bait pertama lagu Tanah Lado menggambarkan
bahwa dari Ranau (nama sebuah danau) dj kabupaten
Lampung Barat sampai dengan di Teladas, dari Palas sampui
Bengkunat terhamparlah gunung, hutan, kampung, hamparan
sawah juga pulau-pulau di laut lepas. Dari diksj yang
digunakan bagaimana penulis lagu menggunakan alam sebagai
pembuka identitas daerah Lampung.  Secara geogralis,
Provinsi Lampung memiliki luas 35.376,50 km? dan terletak i
antara 105°45'-103°48' BT dan 3°45'-6°45" LS. Daerah inj di
sebelah barat berbatasan dengan Selat Sunda dan dj sebelah
timur dengan Laut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam
wilayah Provinsj Lampung, yang sebagian besar terletak dj
Teluk Lampung, di antaranya: Pulau Darot, Pulau Legundi,
Pulau Tegal, Pulau Sebuku, Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau
Poahawang, Pulay Krakatau, Pulau Putus dan Pulau Tabuan,
Ada juga Pulau Tampang dan Pulay Pisang di yang masuk ke
wilayah Kabupaten Lampung Barat .Keadaan alam Lampung,
di sebelah barat dan selatan, di Sepanjang pantai merupakan
daerah yang berbukit-bukit sebagai sambungan darij
jalur Bukit  Barisan dj PulauSumatera. Dj tengah-tengah
merupakan dataran rendah, Sedangkan ke dekat pantai di
sebelah timur, dj sepanjang tepi Laut Jawa terus ke utara,
merupakan perairan yang luas. Selanjutnya, Lampung identik
dengan begunungan yang berjejer dengan bukit barisan. Data
gunung di Lampung adalah Gunung Pesagi (2262 m) di Liwa,
Lampung Barat; Gunung Seminung (1.881 m) di Sukay,
Lampung Barat; Gunung Tebak (2.115 m) di Sumberjaya,
Lampung Barat; Gunung Rindingan (1.506 m) di Pulau
Panggung, Tanggamus; Gunung Pesawaran (1.662 m) di
Kedondong, Pesawaran; Gunung Betung (1.240 m) di Teluk
Betung, Bandar Lampung; Gunung Rajabasa (1.261 m) dj
Kalianda, Lampung Selatan; Gunung Tanggamus (2.156 m) di
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Fodaaping, Tanggamus; :::::.x _Q.u_mugc m_ haﬂ_h”m m%m“mw
.::_.:._:.. Selatan; Gunung ,.w.cw*_u:nw”\_,\w_ﬂw,”. amp
'adang Cermin, Pesc s

..::.____..__.M._____.__.__.___f___.ﬂ__.v_“.m___m_rhm._»_“m_“:_”:m:mm_: di daerah rwﬂ.ﬂ%\wm
peiuiit panjang dan cathment area ?.nm-:w.m%mammﬂimww
impung, panjang 265 km, c.a. %.qomhw. m2; .mS% e
i i 90 km, c.a. 985 km2; <<m<. Seputih, panj Hmwmm e
“ ... / _<_.; 26 km2; Way Jepara, panjang 50 WM_.Nn%m. W.BN. <<mu_~
4 Tula shawang, panjang 136 km, c.a. 1. :
N,_\..w.m____:_ __.___M _._N_.Mo mB._ n.m. 2.053 km2. Way m%WmﬂMﬁ%

i _._: di daerah kabupaten Hm:mmmﬁ:m‘. M_ﬂw :%&M
P'esawaran dan Lampung Selatan. >:mw. Hmwwmwzwzgv& mmm
fotapi tidak ada yang panjangnya sampal ¢ .Hom ogamee
atu sungai yang cmé.m:m:%m. 51 km dengan nnr Bmmmm_:ﬁ 2
inlah Way Ketibung di Kalianda.Way Seputi R ol
daerah kabupaten Lampung Hm:mmr am:mms_ mm.w\,\m ongal
yang panjangnya lebih dari 50 km adala .c y e

ang 175 km, c.a. 1.500 km2; Way Pengu uan, cwo an
__..._____,_._“____‘_. c.a. 1.143,78 km2; Way Pegadungan, @m:_m_wm ) ;
c.a. :.\,_w. km2; Way Raman, panjang 55 km, n.m.wwowz Bmm:mmw
Tulangbawang mengalir di wmwcvm.ﬁm.: Tulang wﬂ.msmm:v\m "
._:.._T_._._:__ﬁ sungai yang _m.EWm quwgmohau quu e ,,>\m<

anya: Kanan, panjan , ca. 1. .
A__h_A____.._,__.__._.aww.“MNm 53,50 ww:. c.a. 870 km2; /.Em% M%MM, W,MEMMW
100 km, c.a. 1.179 WE.NN EMMMMW:EWW@M@WHWN. <<m,< 9.?»3.

¥ n , ca. ‘ 1am,
_:_“_N. W_M\Mmm\owwmww..%mmﬂm‘mmm km2; Way Mesuji yang Bm_:mm”ﬁ mw
_“.E,ninmmm: provinsi Lampung Qm:. Sumatera mmm._ Mcm :
_..,:e_m: utara mempunyai anak sungai bernama mc:mmw m_%mm
“mﬁvm:_.msm 70 km amsmmﬁn_.ﬂw. wmﬁm WmMrIMMW&hMM:mMM%m:

t dikatakan

ﬁ_MNW:w%ﬂ%ﬁmﬂﬂvmcmagzmcsm: vmﬁmimz. c:..Ew www”
“m:ms:ma: yang terus-menerus BmBmm:.w_ mmmqm.ﬂ %Ms %W:m
kayu hasil hutan diekspor ke luar negeri. mcﬂw:::: e
masih ada, yang tanahnya am@w.ﬁ. dikatakan be n banyac
dibuka sebagian besar terletak di sebelah barat, fen
Bukit mmﬁmm: -
(https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung A
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No. Nama Marga MAM_MM“H“ME ; Beradat "*_M._.“"Mn.w:..
o i e
2 Jabung Jabung | idem idem
3. Sekampung idem idem idem
4, Ratu Dataran Ratu MMWHMWMHM: idem
5. Dataran idem idem ! Cidem
6. Nwwwmwwm Raja Basa Peminggir idem
7. Ketibung Way Ketibung idem | idem
8. Telukbetung Telukbetung Wm_ﬂ wa:mm? idem
9, Sabu Mananga : Padangcermin idem idem ”
| 10,  Ratai Way Ratai idem ‘Em_.:
11. | Punduh Marga Punduh idem idem
12, H.._ummm.mm Punduh Pedada idem E,mE
Peminggir ,, _
13. | Badak Cukuhbalak Pemanggilan @ idem ,
(Semaka) |
14.  Putih Doh idem idem idem _
15. _ Limau Doh idem idem idem _
16. | Kelumbayan idem idem Em.? .. _
17. . Pertiwi idem idem idem _
. Hm Limau Talangpadang idem idem M
19. ' Gunungalip idem idem idem |
20.  Putih Kedondong idem idem |
21. | Beluguh Kotaagung idem idem u
Nm. Benawang idem idem idem ,,
23. MMM\.M%:N idem idem idem ,
24. mzmmwﬂm:m Wonosobo idem idem
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| 84 iy Koenang | Abung _A::m:m. | _ummw.a.cz 0 (nyow)
| it iy Unyi Gunungsugih amB
_ g7 ity Subing Terbanggi A4 _amE .
A Iy Nuban , m:_ﬁammm ~idem
D | Busy Beliyuk | Terbangei | ider
4 HuayNyerupa | o::zﬂmm:m:: idem
i1, | Selapgal | Abung Barat . EmB .
L0 AnalcTuha wmamsmnmg idem
11 Suliadana m:wwam.:msz - _amBg - € :
} g an idem idem
| 34, i Labuan Mrinsoai
| i Vnyl s_\;w Seputihbanyak idem
,, i hal SR SR s R ST S AL
i Gedongwani Sukadana . idem
Bat Pepadun
Buay Bolan p idem
7 | aix (Tulangbawang  (pfegqu-palk)
| Udik)
itf, | Buay Bolan Menggala idem idem
9 ” Buay Tulangbawang den idem
, Tulangbawang L S
i Tengah
Tulangbawang d
e ;
13 Budy Pemnily Negeri Besar Pepadun A (api)
|t LBangsaRaje | 0 . B e
a4, | Buay mm:::mm Pakuonratu idem idem
" | Pangeran llir
45 Suay wmac_ﬁ Pakuonratu idem idem
i | Humpmmﬂlms cgnw B SE IR I e R 5 e vttt S
. Buay Pemuka Belambangan o ‘dem
e . Pangeran Tuha  Umpu
| Bahuga Libin
47 | Buay Bahuga amcﬁamm::mu L
48. ...mcmw. Belambangan idem
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e Semenguk ! Umpu
.| Buay Baradam | Barada i o
50. Bungamayang Negararatu Schadun i
. e D
ol Mae ) e
mN memw-wmz: ;Zwﬁmq EmB: _am .
5 [Pgwg oo [iwen e
54. | Pubian (Nuat) 1mmm:m5~.: .EmE | id
55 [ Tegenerg | Tenenen | idem | iaom
o ,M@ Semah | mm,g_ﬁ.‘w,@;&w dem | .EMM ,,
57. vmwwwm Talangpadang Semende “ m.ﬂ._,Em...B.ﬂm.. .,
ok | Rebang sl s o .mm_ms:
s b o 10 e
A m,onc.:.: Tanjungraya idem idem
60. | Way %:U.m o mm::mw : Ogan | id
e ke e aH
62. | Buay Belunguh ' Belalau _un,:::mm:
Sy (belabyl o
. e | S e ol L
. ; xm:xm:wmﬁ Batubrak idem . idem
o | Kenbwbong | Babeak  [iom | dem
mm m:wm: ;,. m:xm: el L amB e EmE Sl
66 lwa | BalikBukitliva | idem idem.
67. | Suoh ' Suoh | idem | idem
50 | WaySndi | KayaPengaws | o | idom
69. rmv.mm Karya @m:mmww%mz _QmS . idem
wo ‘ ‘,m&m:amw Karya vm:mmms\,mi | _mma Fg EmB
JL [Pedada | PesisirTengah | idem idem
wm CE Krui i Mmmmm: ,_,.mmmwm ..:mmS ; w.Em.E.:
ww ._ummmw xn_.:.v ! w&ﬁ?.;ﬁ:%: idem .EmE
Nmr - Way Napal wmmﬂ? mmﬁmﬂm : idem .Em.i.
. wm Tenumbang i wmmﬁmmﬁ mimﬁmm \ idem :

- idem
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i Npambur Bengkunat idem idem
Npgaras Bengkunat idem idem

‘I Bengkunat Bengkunat idem idem

79 Belimbing Bengkunat idem idem
Pug : :

10, ugung Pesisir Utara idem idem
Penengahan
P ! :

1. Mgune . Lemong idem idem
Melaya ;
Pugun S :

82. aets Pesisir Utara idem idem
Tampak- :

83. | Pulau Pisang  Pesisir Utara idem - idem

Sumatera
84. W non Way Tenon Semend
ay Tenong ay Tenong emendo Sulitan

Penggambaran tentang bumi Lampung yang kaya akan
hasil bumi berupa rempah-rempah dan jaya pada masa
kolonial yaitu cengkeh, kopi, dan lada terekspresikan pada bait

kedua yaitu tanah Lampungku tanah lado.
Selanjutnya, Lampung kaya akan marga, buay, dan bahasa.
Lampung mengenal marga-marga yang mulanya  bersifat
geneologis-territorial. Tapi, tahun 1928, pemerintah Belanda
menetapkan perubahan marga-marga geneologi-teritorial

menjadi marga-marga teritorial-genealogis, dengan penentuan
batas-batas daerah masing-masing.Setiap marga dipimpin
oleh seorang kepala marga atas dasar pemilihan oleh dan dari
punyimbang-punyimbang yang bersangkutan. Demikian pula,
kepala-kepala kampung ditetapkan berdasarkan hasil
pemilihan oleh dan dari para punyimbang.Di seluruh
keresidenan Lampung, terdapat marga-marga teritorial
sebagai berikut berdasarkan sumber

https://id.wikipedia.org/wiki/ Marga_di_Lampung.

Membahas sebuah masyarakat, barang tentu terkait
secara penting dengan sarana komunikasi dalam masyarakat
tersebut, yaitu bahasa.  Bahasa Lampung berdasarkan
klasifikasi yang dirumuskan oleh Dr. Van Royen dibedakan
menjadi dua dialek yaitu dialek A dan dialek O. Sesungguhnya,
bahasa Lampung adalah bahasa yang dipertuturkan oleh Ulun
Lampung di provinsi Lampung, Selatan Palembang, dan pantai
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barat Banten, Bahasa ini termasuk cabang Sundik, dari
rumpun bahasa Melayu-Polinesia Barat, dengan inj pula
masih berkerabat dengan bahasa Sunda, bahasa Batak, bahasa
Jawa, bahasa Balj, bahasa Melayu, dan sebagainya.
Selanjutnya, bahasa Lampung juga memiliki rumpun.
Rumpun bahasa Lampung adalah sekelompok bahasa yang
dipertuturkan oleh Ulun lampung dj provinsi Lampung,
selatan Palembang dan pantai barat Banten, Rumpun inj
terdiri atas:
- bahasa Komering;
- bahasa Lampung Api; dan
- bahasa Lampung Nyo.
Kelompok inj merupakan cabang tersendiri dalam rumpun
Melayu-Polinesia
?ﬁg”\\E.s\:mug_.m.oﬂM\S:.E\ESU::uUm:mmm:_mgn::my.
Aksara lampung yang disebut dengan Had
Lampung adalah bentuk tulisan yang memiliki hubungan
dengan aksara Pallawa dari India Selatan. Macam tulisannya
fonetik berjenis sukuy kata yang merupakan huruf hidup

menggunakan tanda (j belakang, masing-masing tanda
mempunyai nama tersendiri,

Artinya Had Lampung dipengaruhi dua unsur yaitu
Aksara Pallawa dan Huruf Arab. Had Lampung memiliki
bentuk kekerabatan dengan aksara Rencong, Aksara Rejang
Bengkulu dan Aksara Bugis. Had Lampung terdiri dari huruf
induk, anak huruf, anak huruf ganda dan gugus konsonan, juga
terdapat lambing, angka dan tanda baca, Had Lampung
disebut dengan istilah KaGaNga ditulis dan dibaca dari kiri ke
kanan dengan Huruf Induk berjumlah 20 buah.Aksara
lampung telah mengalami perkembangan atau perubahan.
Sebelumnya Had Lampung kuno jauh  lebih kompleks.
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i terdapat
Sekaitan dengan identitas aksara pada syair Tanah Ladoterdap
pada bait ketiga. |
Meregai buai rik bahasa
Nayah sina tanda ram kaya
Adat rik budaya

Suratni kaganga .
Jadi warisan jama-jama

Selanjutnya, dalam budaya rm.q_vcsm MMmmmmmﬁwmww

1 ang diucapkan sebelum berbicara se w.» fanda
Denghon atan  yaitu dengan Bmswmdczﬁs. Tabi .
wmwmwwﬂwmm penyair menuliskan hal itu pada bait keempat.
amwm%:cz jama sai Tuha Raja
Penyimbang Sebatin mm.Bﬁmm
Salah rik cepala tian sai ngura-ngura
Kilu tawai sikam kiluyang

Maksudnya adalah salam ro.ismﬁ pada ﬁmMWmmwN_Mmmmm

raja Punyimbang/pemimpin satu raja dan satu m m m.m-B:aw.

_ erilaku baik dan buruk mereka yang Ba_ .

mamﬁ\ﬁmﬁ_ kan kami memintanya. Ada kata nm:cs.m m.wES@
i m_mq.E cepala. Berdasarkan penjelasan Ariyani (2

ﬁmﬂmmwﬁﬂ %Mwwsmv yang terkandung adalah :oi:w v”\dm
Mmm%mzm%m jangan dilanggar. Ada silih walu, cempala r

belas, dan ugi-ugi pak likur.
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Pada bait akhir, penulis mene
adalah tanah lado.

Bumiku tanah Lampung kulawi
Panjak wai-wai di nusantara
Tani tukun sangun jak jebi
Tanoh Lampung tanah lado

gaskan kembali bahwa Lampung
}

M
i ﬂMMMMmM_S: UEmnrmSncsm adalah bumi petani yang
A an :._2 sejak zaman dahulu, Hendaknya ter r
ying dan cintai bumi Lampung yang megah dan WE ﬂ:__m
ah di

Nusantara. Sentuhan diksi
pada lagu Tanah Lade, I secara kelokalan sangat tampak

H

Pembelajaran Bahasa Lampung sebagai muatan lokal

telah berlangsung selama + 20 tahun pada jenjang Sekolah
a

Da
sar dan Sekolah Menengah Pertama. Secara normatif,

Muatan Lokal menjadikan ba

pendidikan dasar
Emv&wvcmhoog.

Pembelajaran bahas
o ! . a Lampung pada

EM n__wmﬁmﬁ__ Mmmm dua dialek dan dua budaya %mﬂw%&mﬂﬂ&
Pepaiiin ia MEZWWE (0) dengan budaya Saibatin serta buda ﬁm_
o m.m_w .ﬁ.m II penggunaan dialek Api (A) dimiliki o_wv

Nvow (0] atin, m.mam:m_az budaya Pepadun mewakili di _m
o] ) juga Api (A). Dalam pelaksanaan —,
Mm_.ﬁcmc._h_wwmcwg wajib menyampaikan materi
Py mmm: Pepadun dengan memilih salah satu dialek, baik
5 au Nyow (0). Akan lebih baik ma &
:%ma%m%wz kedua dialek tersebut dalam

1 sadari atau tidak, pembelaja

; r
yang kompleks, dengan melibatkan UN:WM
M%M%m Em;omvm:. tujuan yang optimal. Te

’ :
wm::mmwgwﬂm” mmw: komponen penting yang ada didalamnya
vmmmmom_.w.m mw,wm_ Wm::umn kompetensi yaity (1) _83@@8”&”
. : ompetensi fesi ;

penaagli profesional; (3) k .
pribadian; dan (4) kompetensi sosial. wmlnm_wm: aﬂﬂwmﬂm%ﬂ
:\

nakala guru dapat
pembelajaran.

merupakan proses
k komponen dalam
rlebih saat ini, guru
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piolestonalisme  guru selain  ditentukan oleh tingkat
e nganaan materi yang harus disampaikan kepada siswa
{whut to teach), juga dipersyaratkan dimilikinya kemampuan
Aia cara mengajarkannya (how to teach). Guru sebagal
pendidikan harus terus berupaya dalam
wninplatlan pembelajaran kepada para peserta didiknya
fwienn puru sebagai pelaku reformasi di dalam- kelas
(¢ lussroom reform. Karena itu, guru harus terus menyiasati
il membangun kultur belajar siswa, melalui belajar untuk
tuliti (learning to know), belajar untuk berbuat (learning to do),
lwlajar untuk menjadi sesuatu (learning to be), dan belajar
uitule  hidup bekerjasama (learning to live together).
Kemampuan tersebut memiliki peran yang sangat penting
modal dasar bagi terselenggaranya proses
jjaran yang efisien dan efektif.
Dalam makna yang lebih kompleks, pembelajaran
hakikatnya usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan  siswanya (mengarahkan interaksi siswa
denpan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa
pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang
puru dan peserta didik, yang antara keduanya terjadi
komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada
suatu  target yang telah ditetapkan  sebelumnya
(Trianto,2010:17). Memahami penjelasan tersebut, guru
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran. Bagaimana pun baiknya sarana pendidikan
yang lain, makanakala guru tidak dapat menjalankan
fungsinya dengan baik, maka pengajaran pastilah tidak akan
memberikan hasil yang memuaskan. Hal tersebut dipertegas
oleh pendapat Brown (1994:7) bahwa guru harus memahami
bagaimana pembelajar belajar dengan memerhatikan filosofi
pendidikan, gaya mengajar, pendekatan, metode, dan teknik di
kelas. Dengan demikian akan terwujud kelas yang efektif,
bermula dari guru yang efektif, tentunya.

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen
penting yang diperlukan untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran yakni pendekatan, metode, dan teknik. Anthony
dalam Brown (2001: 14) memberi batasan pada ketiga hal

tersebut.

Hap

pebalenina

pen
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“An approach was a set of assumtions dealing with the
nature of language.
Learning, and teaching. Method was described as an
overall plan for systematic presentation of language
based upon a selected approach. Techniques were the
Specific activities manifested in the classroom that were
consistent with a method and therefore were in
harmony with an approach as well”.

Batasan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
merupakan seperangkat asumsi yang berhubungan dengan
hakikat bahasa, pembelajaran, dan pengajaran; metode adalah
keseluruhan rencana untuk penyajian bahan bahasa yang

dan selaras dengan pendekatan.
Berkaitan dengan konsep pembelajaran di atas, lagu
Tanah Lado Sangat tepat diberikan kepada siswa dalam materi
Bahasa Lampung sebagai bagian dari pengembangan bahan
ajar yang juga merupakan bagian darj pengembangan Sstrategi
pembelajaran. Dengan siswa diberikan teks lagu Tanah Lado,
siswa dapat beroleh:
1. Siswa mengenal secara geografis letak dan
karakteristik Provinsij Lampung.
2. Siswa dapat mengetahui sejarah mengepa disebut
Lampung sebagai Tanah Lado.
3. Siswa dapat mempehjari sejarah masyarakat budaya
Lampung dengan dua masyarakat adatnya yaity
Pepadun dan Saibatin,

4. Siswa dapat mengetahui potensi sumber daya alam
Lampung,

5. Siswa dapat mengetahui aksara Lampung,

PENUTUP

Ekologi sastra lokal dan kearifan lokal dalam
Tanah Lado yang sangat membumi
Lampung, memberikan pelajaran berkehidupan bagaimana
kita harus mencintaj alam, menghargai potensi sumber daya
alam yang dianugerahkan Tuhan Yang Mahakuasa kepada kita,

lagu
ditelinga masyarakat
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¥ tin
an kehidupan :E.U:amv\mswm._ MmES: penting
ik slalui lagu tersebut adalah.
Lo tersnmpaikan melalui . . b,
( ::.. , Daerah  Lampung identik %:mm: m::ﬁ:%..n:_mc o
lkampung, dan hamparan sawah, juga pu

g melest

laut lepas. . . P
' Kecirian itu disampaikan melalui symbol

i uj barat
sebuah danau yang terdapat di ujung mm%%wﬂ
Lampung tepatnya di me:vm.ﬁm: rmBn:smﬂmE m.r ks

|, Lampung adalah daerah Berjaya dengan P
Z j - &- . =
sejak jaman Kolonial Belan .
._ J___ﬂ_gﬁ _:zm kaya dengan adat dan budayanya, <mzwﬁﬂwaww
4 ._;_,7. w:m masyrakat adat yaitu masyarakat Pepadu

Saibatin. . . Ceara
: _“Ebcsm memiliki identitas tulis dalam bentuk a

Lampung.
( __AM_MMc@Ms berbudayanya masyarakat m_mﬂ”%ﬂ”“m
’ mengenal istilah cempala yaitu norma %mam ki
jangan dilanggar (Tata titi adat/perilaku bai
mereka yang muda-muda).

n Z - - -
”W>m€‘_‘%z%ﬁw~m_mm H. 2001. Teaching by Principles. San
rown,

isco: Prentice Hall Regents.

ind M,M N Suwardi, 2016, Ekologi Sastra Sw& [Bahan
o Bmmmm:m:mw nasional HISKI Palembang). Palembang.
http//:wikipedia.org/ mmwmqmsu_mgcﬂwm
http:/ \mm_.mﬂmEchcsm.Eommmoﬁn.o._ R S
:.ﬁ%m"\\E.s\:ﬁum&m.o_\m\s\%_\mﬂma . :W engertian-
http://pangeranarti.blogspot.co.id/2014/11/p

Wmmlmms-_owm:-_m:mwwv..rg_ P
https:/ \E.<<=A€m&m.Q.m?SE\rvacMm o :zw
Eem_\\m%swam&m.oa\s%\z_,wﬂm. m_m_ M _wmsmw 1 Susunan

: ida Ariyani, M.Pa.

Informan: Dr. Farida

Ratu
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